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3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian korelasional. Menurut Sukardi (2008:166), penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan apakah terdapat hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan khusus, melainkan hanya mengamati hubungan variabel X dan variabel Y yang diharapkan hasilnya dapat memberikan gambaran kondisi belajar siswa dan dijadikan dasar pengembangan strategi pembelajaran ke depannya. Rancangan penelitian ini adalah dengan menyebarkan angket dan menggunakan hasil nilai ulangan siswa.X
Y


Keterangan:
X : Variabel bebas (Kebiasaan Membaca di Rumah)
Y : Variabel terikat (Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan)
(Sugiyono, 2015:66)
Secara lebih detail desain penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Bagan 1
Desain Penelitian KorelasionalKesigapan
dalam Belajar (DA)
Metode dalam
Belajar (WM)
-
· konsentrasi
· mengerjakan tugas
-
-
-
cara mengikuti pelajaran
cara belajar individu cara belajar kelompok mempelajari buku teks
· pembuatan jadwal &
pelaksanaannya
· membaca & membuat catatan
· mengulangi bahan pelajaran
· menghadapi ujian
Hasil Penelitian.	?
Mata pelajaran 
Bahasa Indonesia
Kognitif, Afektif, dan Psikomotor
Ha =
rtabel< rhitung
Ho =
rtabel > rhitung
Variabel Terikat
(Hasil Belajar)
Variabel Bebas
(Kebiasaan Belajar)



3.2 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Mengajukan izin pelaksanaan penelitian ke SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal.
2) Menyusun identifikasi masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.
3) Menyusun proposal penelitian.
4) Menyusun kisi-kisi instrumen angket kebiasaan membaca di rumah.
5) Menyusun instrumen soal tes menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
6) Konsultasi dan revisi instrumen bersama dosen pembimbing.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Melakukan uji coba instrumen kepada siswa di luar populasi penelitian.
2) Melaksanakan pengambilan data kebiasaan membaca di rumah melalui angket.
3) Melaksanakan tes hasil belajar menentukan ide pokok kepada siswa sesuai instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
c. Tahap Penyelesaian
1) Menganalisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis korelasi.
2) Menyusun laporan penelitian.


3.3 Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
3.4.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli hingga Oktober pada semester ganjil Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal.

3.5 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2015:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 30 siswa.

3.5.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama (Arikunto, 2010:174). Karena jumlah populasi hanya 30 orang, maka penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015:124). Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa.

3.6 [bookmark: _TOC_250010]Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 63). Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
3.6.1 Variabel Bebas
Sugiyono (2015: 61), menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya suatu perubahan terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kebiasaan belajar siswa yang beragam.
3.6.2 Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2015: 61), menyatakan bahwa variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel yang mempengaruhi.Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa yang mencakup nilai kognitif ulangan tengah semester.

3.7 Definisi Operasional
3.7.1 Variabel Kebiasaan Belajar (X)
Kebiasaan belajar dalam penelitian ini merupakan cara belajar yang dilakukan siswa selama menempuh pendidikan. Adapun bentuk kebiasaan yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi: Delay Avoidan (kesigapan dalam belajar) dalam penelitian ini meliputi konsentrasi dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk Work Methods (metode kerja dalam belajar) meliputi cara mengikuti kegiatan pembelajaran, cara belajar kelompok, cara belajar individu, mempelajari buku teks, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran dan menghadapi ujian.

3.7.2 Variabel Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar terjadi karena adanya suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada nilai kognitif, sedangkan afektif dan psikomotor hanya sebagai data pendukung saja.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian karena data yang terkumpul akan menjadi dasar untuk analisis dan pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan melibatkan berbagai pendekatan, baik yang bersifat tes maupun non-tes. Menurut Sugiyono (2015:308), teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data yang valid dan dapat diandalkan. Sebagai tambahan, Poerwanti (2008:34) menyatakan bahwa terdapat dua kategori teknik pengumpulan data, yakni teknik tes dan non-tes. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-tes yang meliputi observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan dokumentasi. Uraian mengenai masing-masing teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Hamdani (2011:317) mengemukakan bahwa observasi adalah salah satu teknik nontes yang digunakan untuk menilai sesuatu dengan cara mengamati objek secara langsung dan sistematis. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menilai kebiasaan membaca siswa di rumah dan bagaimana kebiasaan tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Observasi dilakukan terhadap siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, dengan tujuan untuk melihat secara langsung bagaimana kebiasaan mereka dalam membaca di rumah dan dampaknya terhadap pemahaman mereka terhadap teks bacaan.
2. Wawancara
Menurut Sukmadinata (2013:216), wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk menggali informasi tentang kebiasaan membaca siswa di rumah, serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Wawancara ini dilakukan dengan guru kelas VI di SD Negeri 357 Natal, untuk memperoleh informasi terkait kegiatan membaca siswa di luar jam sekolah dan bagaimana kegiatan tersebut mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Kuesioner (Angket)
Sugiyono (2015:199) mendefinisikan kuesioner atau angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Likert yang dirancang untuk mengukur kebiasaan membaca siswa di rumah dan hubungan antara kebiasaan tersebut dengan hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini, angket terdiri dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal. Setiap pertanyaan dalam angket memiliki empat alternatif jawaban yang dapat dipilih siswa, yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Penilaian skor untuk setiap jawaban sesuai dengan tabel berikut:
Tabel 1
Skor untuk Setiap Butir Soal pada Skala Likert
	Jawaban
	Skor Pernyataan Positif
	Skor Pernyataan Negatif

	Selalu
	4
	1

	Sering
	3
	2

	Kadang-kadang
	2
	3

	Tidak pernah
	1
	4


Sumber: Sugiyono (2015:135)
Kuesioner ini diberikan kepada 30 siswa kelas VI untuk mengetahui kebiasaan membaca mereka di rumah dan seberapa sering mereka melakukan kegiatan membaca yang berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data dari berbagai catatan tertulis. Arikunto (2013:274) berpendapat bahwa dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, atau dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data terkait hasil ulangan atau nilai kognitif siswa, yang berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Dokumentasi ini juga akan mengumpulkan nilai-nilai hasil tes yang dilakukan oleh siswa setelah pembelajaran.

3.9 Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2015:207) menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan pada siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. Langkah-langkah penyusunan tabel distribusi frekuensi merujuk pada Sugiyono (2013:36-37) adalah:
1. Menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus:
K	= 1 + 3,3 log n
2. Menghitung rentang skor (R):
R	= skor terbesar – skor terkecil
3. Menghitung panjang kelas (P):
P	= rentang : jumlah kelas 
4. Menyusun kelas interval

Selanjutnya, untuk mengetahui persentase skor kebiasaan membaca di rumah pada tiap item soal angket, digunakan rumus menurut Riduwan (2012:89):

Keterangan:
Pk = persentase kebiasaan membaca di rumah
Data tersebut dikelompokkan dalam lima kategori, merujuk pada pedoman Poerwanti (2008:18), yaitu:
Tabel 2
Klasifikasi Persentase Skor Kebiasaan Membaca di Rumah
	Interval Skor
	Kategori

	> 86%
	Sangat Tinggi

	76% – 85%
	Tinggi

	66% – 75%
	Sedang

	56% – 65%
	Rendah

	< 55%
	Sangat Rendah



Untuk mengkategorikan sub variabel, digunakan pedoman Azwar (2014:149):
Tabel 3
Kriteria Sub Variabel Angket
	Skor
	Kategori

	X < (M – 1,0SD)
	Rendah

	(M – 1,0SD) ≤ X < (M+1,0SD)
	Sedang

	(M + 1,0SD) ≤ X
	Tinggi



Sedangkan untuk hasil belajar menentukan ide pokok, klasifikasi nilai diacu dari Poerwanti (2008:36):
Tabel 4
Kategori Hasil Belajar
	Interval Nilai
	Keterangan

	> 88,5
	Baik Sekali

	77,5 < nilai ≤ 88,5
	Baik

	66,5 < nilai ≤ 77,5
	Cukup

	55,5 < nilai ≤ 66,5
	Kurang

	< 55,5
	Gagal


2. Analisis Data Awal
a) Uji Normalitas
Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji normalitas data untuk memastikan bahwa data dari variabel kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar menentukan ide pokok berdistribusi normal (Sugiyono, 2015:241).
Langkah-lngkah uji normalitas dengan kolmogorov smirnov menurut Supadi (2013:134-135)adalah sebagai berikut.
1) Susunlah data dari yang terkecil ke terbesar.
2) Susunlah rekuensi nilai yang sama.
3) Hitung nilai proposi: ; n = banyaknya data.
4) Hitung proporsi kumulatif (Kp).
5) Transformasi nilai data mentah (X) ke dalam angka baku (Z) dengan frekuensi : 
6) Tetukan nilai Ztabel berdasarkan data angka baku Zi.
7) Hitung nilai |𝑎2| = Kp – Ztabel (harga mutlak nilai a2).
8) Hitung nilai |𝑎1| = P– a2 (harga mutlak nilai a1).
9) Cari a1 maximum sebagai amax.
10) Lakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai a1 dengan Dtabel (nilai tabel kolmogorov-smirnov), dengan kriteria
Tolak H0 jika : amax> Dtabel dan 
Terima H0 jika : amax≤ Dtabel.

Dalam penelitian ini ujinormalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnovmenggunakan bantuan komputer program SPSS versi 20. Berikut langkah-langkahnya:Klik Analyze – Nonparametric Tests – Legacy Dialogs – 1 Sample KS.Setelah itu akan terbuka kotak dialog One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.Masukkan variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar ke kotak Test Variable List, lalu klik OK (Priyatno, 2014:7). Untuk hasil lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.Cara untuk menentukan normalitas dari data tersebut cukup membaca padanilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansi > 0,05 makadata tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi normal.
Penentuan normalitas berdasarkan nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal; jika < 0,05, maka tidak normal.
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
	No
	Variabel
	Nilai Signifikansi
	Kondisi
	Keterangan

	1
	Kebiasaan Membaca di Rumah (X)
	0,513
	> 0,05
	Normal

	2
	Hasil Belajar (Y)
	0,784
	> 0,05
	Normal



Data kedua variabel berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke uji korelasi.

b) Uji Linieritas Regresi
Riduwan (2012:220) menyatakan bahwa uji linieritas regresi dilakukan untuk mengukur derajat hubungan antar variabel serta memastikan hubungan tersebut linier. Uji ini penting sebagai prasyarat sebelum dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment.
Langkah-langkah perhitungan regresi merujuk Riduwan (2012:220):
1. Hitung angka statistik dasar: ∑X, ∑Y, ∑X², ∑Y², ∑XY, s, x̄, a, b
2. Hitung jumlah kuadrat regresi (JKReg(a)) dengan rumus:

3. Hitung jumlah kuadrat regresi (JKReg (b|a)) dengan rumus:

4. Hitung jumlah kuadrat residu (JKRes) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑏|𝑎- − 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑎-
5. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKReg (a) dengan rumus:
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒g,- = 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑎-
6. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKReg (b|a) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑅𝑒g,|𝑎- = 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑏|𝑎-
7. Hitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) dengan rumus:

8. Hitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus:

9. Hitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸
10. Hitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan rumus

11. Hitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus:

12. Mencari nilai Fhitung dengan rumus : 

Dalam penelitian ini untuk menghitung uji linieritas regresi peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut: Klik Analyze –Compare Means – Means. Masukkan variabel hasil belajar (Y) ke dalam kotak Dependent List, sementara variabel kebiasaan belajar dalam belajar
(X) dimasukkan pada kotak Independent List. Pilih kotak dialog Options dan mengaktifkan bagian Test for Linearity. Pilih Continue lalu OK (Priyatno, 2014:80). Dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Dari hasil uji linieritas didapatkan hasil pada ANOVATable pada kolom Sig. baris Linearity sebesar 0,00, dimana 0,00 < 0,05 maka dapat dikatakan variabel X dan Y memiliki hubungan yang linier. Dapat dilihat pada lampiran 22.
Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar menentukan ide pokok siswa kelas VI di SDN 357 Natal bersifat linier.
Linieritas ini penting karena, menurut Priyatno (2014:79), apabila dua variabel yang akan dikorelasikan tidak memiliki hubungan linier, maka hasil uji korelasinya akan bias dan tidak valid.
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